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Gambar 1. Perkembangan Perkebunan Sawit di Indonesia
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Gambar 1. Perbandingan wilayah tanam sawit, berdasarkan jenis aktor 1978-2016.

b D
Y "'9.\
#%  Data 2016 adalah data estimasi

i A" (=] Rl A" S b
o §F qq?‘ GRS \3?9\?9 \‘:ﬁh \fﬁe G "‘b;é & "‘Sgp"‘»
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Sumber : Mewujudkan petani kecil sawit mandiri yang lebih produktif
dan berkelanjutan di Indonesia, Idsert Jelsma, Cifor, 2016
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Gambar 2. Proyeksi Komposisi Kepemilikan Kebun Berdasarkan
Hasil Rekonsiliasi Tutupan Lahan Sawit Tahun 2018/2019
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020

* Sampai akhir tahun 1970-an, luas perkebunan kelapa sawit masih 260 ribu ha dan didominasi oleh PERKEBUNAN NEGARA. Sebelum
ditetapkannya PIR tidak tercatat adanya PERKEBUNAN RAKYAT, tetapi saat ini, luas PERKEBUNAN RAKYAT sudah mencapai 6,72 juta ha.

* Berdasarkan hasil rekonsiliasi data tutupan lahan tahun 2018/2019, luasan lahan sawit mencapai 16,38 juta ha dengan proyeksi
komposisi PERKEBUNAN SWASTA 8,68 juta ha (53%), PERKEBUNAN RAKYAT 6,72 juta ha (41%), sedangkan PERKEBUNAN NEGARA

hanya tinggal 0,98 juta ha (6%).
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Dari 5 komoditas tanaman perkebunan dengan total lahan terbesar, hanya kelapa sawit yang memiliki persentase perkebunan swasta >50%.
Meskipun lahan perkebunan didominasi oleh perkebunan rakyat, namun rata-rata kepemilikannya cenderung sangat kecil.

Tabel 1. Rata-rata Kepemilikan Lahan Pekebun

Luas Perkebunan Persentase Kepemilikan
Rata-rata Kepemilikan

Komoditas Lahan Petani
2016

Kelapa Sawit 11.672.861 41% 6% 53% 2,2 Ha/kapita
Karet 3.639.695 84% 6% 9% 2,1 Ha/kapita
Kelapa 3.544.022 99% 0% 1% 1,2 Ha/kapita
Kakao 1.722.314 98% 1% 2% 1,2 Ha/kapita
Kopi 1.233.293 96% 2% 2% 0,8 Ha/kapita

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016
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* Jika dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya (misal karet dan kopi), hanya kelapa sawit yang komposisi kepemilikan
perkebunan besar (swasta dan negara) dan perkebunan rakyat berimbang. Hal ini menunjukkan pembangunan perkebunan kelapa
sawit bersifat INKLUSIF.

Gambar 3. Profil Penguasaan Lahan 5 Komoditas dengan Lahan Terbesar Benjamin Higgins, dalam salah satu hasil
temuan penelitiannya di Indonesia menulis :
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016 menyediakan kerangka kebijakan yang

KOMPOSISI KEPEMILIKAN KEBUN SAWIT 53% SWASTA dan 41% RAKYAT cocok untuk memanfaatkan bakat
MENCIPTAKAN MOMENTUM LEPAS LANDAS BAGI PERTUMBUHAN EKONOMI kewirausahaan.

SEKTOR PERKEBUNAN DAN PEREKONOMIAN INDONESIA.
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Dibutuhkan upaya baik dari sisi KEBIJAKAN dan PERAN SERTA SWASTA DAN RAKYAT itu sendiri untuk menciptakan momentum lepas landas.

Apa yang dapat dilakukan PIHAK SWASTA DAN RAKYAT? Apa yang dilakukan Pemerintah?

Dibutuhkan peningkatan keterlibatan swasta, khususnya untuk Kunci utami yang dapat dilakukan oleh PEMERINTAH terletak
meningkatkan produktivitas perkebunan rakyat sehingga dalam pada formulasi skema praktik keterlibatan pihak swasta pada
peningkatan produksi yang dilakukan bukan ekstensifikasi perkebunan melalui regulasi yang dibentuk.

melainkan intensifikasi.

Perusahaan Swasta memberikan Meningkatkan produktivitas
0 pendampingan kepada pekebun = perkebunan rakyat melalui program
rakyat khususnya dalam hal good H Peremajaan Sawit Rakyat (PSR).

agriculture practices (GAP). GAP

akan meningkatkan produktivitas
\“‘ sehingga tidak perlu ada

pembukaan lahan baru.

Melibatkan swasta dalam Peremajaan
Sawit Rakyat melalui skema kemitraan.

Percepatan penerbitan Surat Tanda
Daftar Budidaya (STDB) dan penyelesaian
legalitas lahan perkebunan rakyat.

Lebih aktif menjadi avalis, quality

% control dan off-taker dari produk
perkebunan rakyat. Penyediaan akses pembiayaan kepada

pekebun misalnya dengan KUR.
Perkebunan Rakyat menerapkan
GAP dan berupaya memenuhi Percepatan pelaksanaan ISPO bagi
prinsip dan kriteria ISPO. seluruh perkebunan sawit di Indonesia.
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PRESIDEN

REPUBLIK INDDNESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 44 TAHUN 2020
TENTANG

SISTEM SERTIFIKASI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT BERKELANJUTAN

Menimbang

INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
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PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa perkebunan kelapa sawit Indoncsia mecnycrap
tenaga kerja yang cukup besar dan menyumbang devisa
bagi negara schingga diperlukan sistem pengelolaan
perkebunan kelapa sawit vang cfcktif, cfisien, adil dan
berkelanjutan demi mendukung pembangunan ekonomi
nasional:

bahwa untuk lebih memastikan usaha perkebunan
kelapa sawit yang layak secara sosial, ekonomi dan
lingkungan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, perlu dilakukan penyempurnaan
dalam penyelenggaraan Sistemn Sertifikasi Perkebunan
Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia;

bahwa peraturan perundang-undangan yang mengatur
mengenai Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit
Berkelanjutan Indoncsia sudah tidak sesuai dengan
perkembangan internasional dan  kebutuhan hukum
schingga perlu diganti dan diatur kembali dalam

Peraturan Presiden;

Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi ISPO
antara lain untuk:

memperbaiki tata kelola Sertifikasi ISPO dengan membuka
ruang partisipasi, akuntabilitas, dan transparansi.

menata ulang kelembagaan Komisi ISPO dari sisi keanggotaan,
tugas, fungsi, dan integritas.

meletakkan fungsi Komite Akreditasi Nasional (KAN) dalam
sistem Sertifikasi ISPO.

menyempurnakan standar dan persyaratan sertifikasi ISPO.

meningkatkan perhatian terhadap persoalan deforestasi,
konversi lahan gambut, dan emisi gas rumah kaca,

a membangun mekanisme pemantauan independen yang lebih
kredibel.

Dalam Perpres ISPO ini, memuat prinsip kebertelurusan (traceability).
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Kondisi rantai pasok TBS dari Petani ke PKS bervariasi. Panjangnya rantai pasok TBS mengurangi
keuntungan petani swadaya. Upaya perbaikan rantai pasok perlu dilakukan.

(| aSSES——  —)

Kondisi Rantai

Pasok Yang Ideal Petani Koperasi / Pabrik
Swadaya Kelompok Tani Kelapa Sawit (PKS)
Petani Petani Petani Petani
Swadaya Swadaya Swadaya Swadaya
Koperasi/ Koperasi/
| Kelompok Agen Kecil Kelompok
. . Koperasi Tani Tani
Kondisi Ranta_l Kelompok
Pasok Saat Ini Tani Agen Kecil Agen Besar Agen Kecil
di Berbagai
Daerah
daera Agen Besar Agen Besar Pemegang Agen Besar
DO
Pemegang
DO
PKS ‘ PKS ‘ PKS ‘ v
PKS ‘

Sumber: BPDPKS & P2EB UGM
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Selain ditentukan oleh harga CPO, faktor lain yang menentukan harga TBS juga ditentukan oleh
aspek pengolahan pada tingkat petani serta aspek logistik untuk pemasaran dan angkutan.

Peningkatan daya saing pada tingkatan pengolahan dan perbaikan rantai pasok sangat
diperlukan untuk memperbaiki harga TBS pada tingkat petani.

Aspek Global Aspek Pengolahan Aspek Logistik

' Biaya Pengolahan [-] Biaya Pemasaran [-]

L Penyusutan [-]
Upaya Stablisisasi

Harga CPO melalui Upaya Perbaikan
peningkatan demand Rantai Pasok
Upaya Peningkatan Petani

Daya Saing

Sumber: BPDPKS & P2EB UGM
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Upaya memperbaiki harga TBS di tingkat petani, selain dilakukan melalui upaya peningkatan demand CPO,
diperlukan dukungan perbaikan rantai pasok dan peningkatan daya saing di tingkat petani.

Hal ini disebabkan karena selain harga CPO, harga TBS juga ditentukan oleh kemampuan Pabrik Kelapa
&0 Sawit dalam melakukan pengolahan TBS menjadi CPO, serta biaya transportasi dan panjangnya rantai
pasok serta pemasaran.

Rantai pasok TBS dari petani swadaya ke Pabrik Kelapa Sawit umumnya cukup panjang yang melibatkan
L setidaknya Koperasi/Kelompok Tani, Agen Besar, Agen Kecil dan Pemegang DO.

Panjangnya rantai pasok TBS ini mengurangi keuntungan petani karena setiap titik pasok turut mengambil
keuntungan dari penjualan TBS.

Salah satu program penyaluran dana BPDPKS untuk memperbaiki kesejahteraan petani adalah melalui
20 dukungan perbaikan rantai pasok dan peningkatan daya saing.
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Lampiran

TAHAP PROSES |
Palm Oil Mills

TAHAP PROSES Il
Crushing Mills

TAHAP PROSES lll

Refining, Fractionation, dan Pelleting

e f

Produk

S|I0 apn.)

v

S|10 3pn)

. PKE dalam Bentuk
L Powder/Pellet

TAHAP PROSES IV

RED el
ails  Speciality OilsiFats
+ Proses:
= Diouble Fractionation
e i
+ RBD Palm Karnal Oil : m?gmmmmmmu
« RBD Palm Kael Olein 2
» RBD Paim Kernal Stearin
™.
B
= Crude Paim Olein
* Crude Palm Stearin =t -
* RED Palm Oil A
* RED Paim Olein Gis [T e
(Miayek Goreng) e = Distillation/Fractionation
« RED Paim Stearin
»
spiit Crude il a:

» Spiit Crude Paim Kamel Ol
= Split Crude Palm Oil

Sludge Ol

Proses:

T {re-esterification)

TAHAP PROSES V
- RH Oiis/Fats
. - RIH Gils/Fats
Proses: - RI Dils/Fats
# Multifraksionasi - Margarine
* Hyudrogenasi - Shorterning/Ghea
| * Interesterifikasi B - CHE, CBS, PMF
# Blending ~Wax
* Texturing - Fortified Cook Oils
# Beading | —
* FHaking
= Packing
- Fatty Arids
- Fatty Alcohol
- Crude or
Rofined Giycaring
_.._ Pmsv_'i_. - Soap Noodle
» Refining . ! - Short Chain Akcohol
. ;i::wmﬂ? - Mid Cuts Alcohal
« Saponification -
= - Long Chain Alcohol
o g! i - Alcohol Ethoxylate
- Heavy End Dist.
Prod Fatty Acid
o - Haavy End Dist.
2 - Metath Fatty Abcohol
Triacylglycerol (Mtag)
- Mixed Qlefins
- OPME
(Distillate Paim
Mathyl Ester]
: -FME
' | Proses EFmEtim‘lal:ml Methyl
* Fractionation/
Ditillation =P - Miag Methylster
» Alcohodisis - Lauryl Alcohol dil
- Top Fract,
Fatty Alcohols
- Heavy Ends Fatty
Aleabol
- Heawvy End FAME
S
d  Sludge Oil |

Keterangan : - Produk yang dikenakan Biaya Ekspor

C) Produk yang tidak dikenakan Biaya Ekspor

Proses Pengolahan Produk




